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Pelajaran dari 'Anak Polah Bapa Kepradah’

ANAK polah bapa kepradah.
Peribahasa dalam Bahasa Jawa
tersebut berarti, jika anak mela-
kukan perbuatan buruk, orang
tua ikut mendapatkan hukuman,
baik hukuman normatif, aib, be-
ban penderitaan dan lainnya.
Pelajaran dari kata bijak berba-
hasa Jawa iniialah : ketika anak
berbuat kejahatan, orang tua
akan turut menanggung akibat.

Paribasan tersebut sangat pas
untuk melihat kasus kekerasan
bahkan kekejaman Mario Dandy
Saputra terhadap Cristalino David
Ozora atau disebut David Latu-
mahina. Karena dari rekaman
kekejaman Mario yang tersebar
dan viral di media social ternyata
membawa banyak sekali dampak
ikutan yang mungkin tidak pernah
dibayangkan Mario Dandy.

Penganiayaan Senin (20/2)
malam di kawasan Pesanggrah-
an Jakarta itu mengakibatkan
korban David Ozora koma hing-
ga saat ini. Dan buntutnya? Dari
video yang viral itu dengan mu-
dah pelaku dicokok dan Mario ti-
dak hanya dijadikan tersangka
dan ditahan polisi, untuk memer-
tanggungjawabkan kekejaman-
nya. Namun karena polah Mario,
kampus tempatnya belajar yang
baru satu semester, Universitas
‘Prasetya Mulya’ pun langsung
men-DO-nya.

Lalu, dimana bapa kepradah
sebagaimana dalam paribasan
tadi?. Ada buntut besar yang
pasti tidak diduga Mario. Karena
polahnya Menteri Keuangan Sri
Mulyani mencopot jabatan
Rafael Alun Trisambodo - ayah
Mario - dari jabatan struktural dan
tugasnya sebagai Kepala Bagian
Umum Kantor Wilayah Ditjen
Pajak Kemenkeu. Bersamaan
itu, Rafaei menyatakan pengun-
duran diri atas jabatan dan status
Aparatur Sipil Negara Ditjen
Pajak, mulai Jumat (24/2).

Bapa kepradah tidak cukup
sampai di situ. Rafael Alun juga
siap mengklarifikasi soal Laporan
Harta Kekayaan Penyelenggara
Negara (LHKPN) yang menjadi
sorotan publik. (KR, 25/2)

Bagaimana tidak  menjadi
sorotan? Karena Mario, anaknya
yang baru berusia 20 tahun de-
ngan status mahasiswa, senang
memamerkan kemewahan gaya
hidupnya dengan kendaraan ma-
hal, di media sosial. Tragisnya,
belakangan diketahui tunggan-
gan mahal itu menggunakan
nomor polisi palsu dan tidak
membayar pajak kendaraan.
Apa yang dilakukan Rafael
Alun, tidak lepas dari polah anak
lelakinya, Mario Dandy. Dan
paribasan ini menunjukkan beta-
pa peribahasa berbahasa Jawa
ini memiliki makna adiluhung dan
berisikan petuah, nasehat hidup
dan kehidupan.Bisa dikatakan,
anak polah bapa kepradah tak
sekadar paribasan namun
adalah sebuah kerifan local, yang
mengajarkan kepada kita, betapa
keluarga itu memiliki ikatan sa-
ngat kuat, erat. Ketika anak
berbuat jahat, orang tua akan ke-
na hukuman juga. Sebaliknya,
ketika orang tua kena masalah
anak pun ikut merasakan. Seca-
ra lengkap paribasan itu berbu-
nyi anak polah bapa kepradah,
bapa kesulah anak kepolah.
Inilah pelajaran adiluhung yang
bisa dipetik. Inilah konsekuensi
tanggungjawab sebagai orang
tua. Anak memang disekolahkan,
agar mendapat pengetahuan.
Namun kewajiban mendidik dan
mengasuh tetap ada pada kedua
orang tua untuk membentuk peri-
lakunya. Jadi bukan karena ibu
rajin pengajian sehingga anak
keteteran dan berperilaku tidak
sopan. Karena tugas mengasuh
dan mendidik anak tetap pada
kedua orang tua : ibu dan ayah.
Orang tualah yang mengenalkan
anak untuk berbakti dan hormat
bukan hanya kepada orang tua.
Namun juga berbakti pada Sang
Khalig juga mengasihi dan
menghormati teman-temannya.
Inilah pentingnya kedua orang
tua seia sekata dalam mengasuh
dan mendidik anak. Meski ayah
adalah ‘cinta pertama’ anak pe-
rempuan, tapi ia adalah role
model bagi anak lelakinya. O-f
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Viralnya Video Sadis, Bisakah Dihentikan?

BUKAN untuk pertamakali, video
kekerasan yang menggambarkan
adegan sadis penganiayaan viral di
media social. Tapi sebelumnya
cukup banyak termasuk kekerasan
terhadap anak terhadap anak,
bahkan yang dilakukan di kelas.
Bahkan pernah ada dengan
mengenakan seragam putih merah,
usia SD. Dan viralnya video sadis ini
sudah berkali, berulang.

Yang terbaru adalah kasus keke-
jaman dan kebiadaban MDS.
Sungguh miris ketika melihat ta-
yangan tersebut. Kasus pengania-
yaan yang dilakukan sungguh
sadis dan sangat mengerikan. Sulit
membayangkan dengan akal se-
hat, ada sosok berusia 20 tahun,
masih semester 1 kuliahnya, per-
nah di DO dari sebuah sekolah
SMA terkenal namun berperilaku
biadab. Atau semuda itu sudah sa-
ngat kejam.

Inilah kejamnya dunia maya.
Peredaran video itu bak pisau ber-
mata dua. Diperlukan unruk me-
nangkap pelaku kejahatan. Namun
dikhawatirkan bisa menjadi contoh
perilaku kesadisan. Karena itu,
menjadi pertanyaan, bisakah vi-
deo-video sadis yang viral dihen-
tikan?

Kita tidak mengingkari, pe-
mostingan video tersebut yang ke-
mudian viral, telah membuat pela-
ku bisa segera ditangkap, dengan
bukti lengkap dan kuat. Namun
perlu dipikirkan juga, banyak sekali
dampak dari beredar luasnya vi-
deo sadis yang dilakukan MDS ter-
sebut. Kekhawatiran bahwa video-
video kesadisan itu mengilhami
orang lain berbuat jahat atau
meniru kejahatan itu, adalah hal
utama. O-f

*) Ibu Lusi, Minomartani Ngaglik
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Regenerasi Menuju Indonesia Emas 2045

PEMBANGUNAN manusia tak da-
pat diabaikan. Sachs(2015) menekan-
kan pentingnya pendidikan usia dini ti-
dak hanya mengasah skill dasar dan
sosial sebagai manusia. Tetapi meru-
pakan fase dasar terpenting dari terben-
tuknya otak manusia.

Regenerasi kian menjadi tantangan di
setiap lini kehidupan. Takkala gaung
keberlanjutan masih terus menggema,
sudah selayaknya dibarengi dengan
menumbuhkan generasi baru penerus
bangsa yang berkualitas dan handal.
Tanpa investasi SDM berkualitas terse-
but, keberlanjutan hanya akan menjadi
sebuah harapan.

Hasil LFSP2020

Prestasi capaian pembagunan
manusia DIY semakin membaik.
Hasil Long Form Sensus Penduduk
2020 (LFSP2020) mengungkapkan
telah terjadi peningkatan derajat
Kesehatan ibu dan anak. Angka
Kematian Bayi (AKB) menurun sig-
nifikan dari 16 bayi ( <1 tahun yang
meninggal per 1.000 kelahiran hidup
pada Sensus Penduduk 2010 menjadi
10-11 bayi meningal per 1.000 kela-
hiran hidup pada Long Form SP2020.
Ini merupakan dampak dari kebi-
jakan program pemerintah daerah
DIY dalam upaya meningkatkan de-
rajat kesehatan bayi. Seperti pro-
gram imunisasi lengkap, meningkat-
nya rata-rata lama pemberian ASi
sehingga bayi mampu lebih lama
bertahan hidup.

Masih dari hasil LFSP2020 menun-
jukkan terdapat 58 kematian perem-
puan pada saat hamil, saat melahirkan
atau masa nifas per 100.000 kelahiran
hidup. Angka ini sepertiga dari angka
nasional yakni sebesar 189. Berbagai
program pemerintah dalam upaya men-
gawal persalinan yang aman telah mem-
buahkan hasil. Terjadi peningkatan per-
salinan ditolong tenaga kesehatan ter-
latih, dan persalinan di faskes serta pe-
ningkatan rata-rata umur perkawinan
pertama dan umur kehamilan pertama
sehingga mendorong penurunan Angka

Istanti

Kematian Ibu (AKI) yang cukup tajam.
Ini juga didukung dengan menurunnya
bayi lahir hidup pada perempuan usia
muda. Diantara 1000 perempuan usia
15-19 tahun terdapat 11-12 kelahiran hi-
dup. Angka ini menurun cukup drastis
dari 20 per 1000 kelahiran hasil SP2010.

Kemudahan penduduk untuk men-
gakses fasilitas pendidikan disertai de-
ngan tingginya kesadaran penduduk
akan menfaat pendidikan bagi pening-
katan kesejahteraan sehingga secara ti-

- my

dak langsung menumbuhkan semangat
menempuh jenjang pendidikan lebih
tinggi dari orang tuanya.

Namun demikian, masih tampak ke-
sejangan pembangunan pendidikan
maupun derajat kesehatan antarkabu-
paten/kota. Berbeda dengan kabupa-
ten/kota lainnya, lebih dari 45 persen
penduduk usia 15 tahun keatas di
Kabupaten Gunungkidul berpendidikan
SD kebawah.

Catatan Penting

Di sisi lain, kelahiran bayi pada ibu
usia remaja (ASFR) pada kabupaten ini
masih cukup tinggi. Jika di 4 kabupa-

ten/kota banyaknya kelahiran per 1.000
perempuan usia 15-19 tahun pada
rentang 6 hingga 11 kelahiran. Namun
di Kabupaten Gunungkidul masih ter-
catat 25 kelahiran dari 1.000 kelahiran
usia 15-19 tahun. Angka ini lebih dari 2
kali lipat angka provinsi yang hanya
sebesar 11-12 kelahiran. Menekan usia
perkawinan dini dan sosialisasi kese-
hatan reproduksi masih menjadi
catatan penting demi mengawal derajat
kesehatan ibu dan anak.

Berbagai capaian prestasi dan juga
ketimpangan pembangunan menjadi se-
buah tantangan bagi pemerintah DIY

menuju Indonesia Emas di tahun
2045. Menurut Vivi Alatas, reformasi
pendidikan secara keseluruhan itu sa-
ngat penting. Apalagi pada saat seka-
rang ini disrupsi teknologi menekan-
kan bahwa yang bisa menang yang
bsa terus beradaptasi yang bisa terus
belajar. Dan Visi Indonesia Emas 2045
pilar pembangunan SDM dan pengua-
saan Iptek akan tercapai ketika tak
ada lagi halangan kalangan tertentu
dalam mengakses fasilitas maupun
kualitas sarana kesehatan dan pen-
didikan.

Perlu kerja sama berbagai pihak un-
tuk memanfaatkan potensi SDM,
menggelola dan memberikan akses
yang sama bagi setiap penduduk.
Seperti, mendapatkan layanan kese-
hatan yang layak, pendidikan yang
berkualitas dan juga kemudahaan

mendapatkan informasi. O-f
*) Istanti SSi MEc Dev, Statistisi
Muda pada BPS Provinsi DIY)
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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tas. Terimakasih.

Perlukah Sekolah Negeri Memiliki ‘Branding’?

BRAND atau branding merupakan
kata yang berasal dari Bahasa Inggris
yang diterjemahkan dalam Bahasa
Indonesia menjadi merek. Padanan kata
merek memang beragam, mulai dari cap,
jenis, buatan, jenama, label, etiket dan
lainnya. Selanjutnya adakah korelasi
brand atau branding tersebut dengan
suatu lembaga terlebih sebuah sekolah?

Sesungguhnya terlepas dari sudut
pandang bidang ekonomi yang tentu
lebih intens membahas atau menggu-
nakan istilah branding, semua layanan
publik akan selalu menjadi atensi dan
mendapatkan penilaian oleh masyara-
kat. Sehingga branding atau label bagi
sebuah sekolah menjadi sebuah keharu-
san. Penilaian tersebut dapat dilihat dari
animo masyarakat menyekolahkan
anaknya. Selain itu sekolah yang me-
nawarkan beraneka kegiatan menarik
siswa untuk belajar dan menuntut ilmu
di suatu sekolah.

Lingkungan sekolah juga tak kalah
penting. Sekolah wajib menjamin kenya-
manan siswa dalam belajar serta guru
dalam mengajar. Lantas, apakah brand-
ing sekolah hanya untuk sekolah swas-
ta? Bagaimana dengan sekolah negeri?

Layanan Publik

Menjawab pertanyaan sederhana
tersebut tentu tidak sulit. Jawabannya
adalah : ya! Sejalan dengan uraian di
atas, sebuah sekolah merupakan la-
yanan publik. Siswa sebagai pelanggan
dan guru sebagai pedagang jika itu di-
ibaratkan sebagai sebuah toko.
Layaknya sebuah toko, sekolah pun juga
memiliki etalase yang menyuguhkan be-
raneka program untuk dipilih dan dimi-
nati oleh siswa. Kepiawaian mengemas
produk layanan sekolah tentu harus di-
miliki oleh pemangku kepentingan.

Dalam hal ini mulai dari penjaga seko-
lah, satpam, karyawan guru dan kepala

Giyoto

sekolah hendaknya memiliki visi dan
misi yang sama dan bulat. Penetapan
visi dan misi menjadi penting karena visi
dan misi sekolah akan menjadi panduan
(guidance) dalam menyusun program-
program sekolah. Kesadaran kolektif
warga sekolah menjadi modal utama da-
lam mencapai visi misi sekolah. Warga
sekolah akan senantiasa berusaha
menampilkan layanan terbaiknya dari
waktu ke waktu. Namun demikian hu-
bungan guru dan siswa bukanlah hu-
bungan transaksional semata, tetapi hu-
bungan transformasi nilai-nilai budaya,
karakter positif, dan ilmu pengetahuan.

Sekolah negeri dapat membangun
branding yang kuat untuk
meningkatkan citra dan reputasi seko-
lah, serta untuk menarik minat siswa
dan orang tua untuk mendaftar di seko-
lah tersebut. Meskipun sekolah

sekolah unggul dalam olimpiade sains.
Sedangkan bagi sekolah yang memiliki
keunggulan bidang seni, tentu dapat
mengangkat seni sebagai brand.
Branding juga dapat membantu mem-
perkuat identitas sekolah dan memperje-
las nilai-nilai yang ingin disampaikan
oleh sekolah kepada masyarakat.

Dalam hal ini, branding yang baik da-
pat membantu sekolah negeri dalam
membangun kredibilitas dan keper-
cayaan masyarakat terhadap sekolah
tersebut. Hal ini juga dapat memperkuat
hubungan sekolah dengan orang tua,
siswa, dan masyarakat umum. Oleh
karena itu, walaupun sekolah negeri su-
dah dikenal secara umum, branding
yang kuat tetaplah penting dan dapat
memberikan manfaat bagi sekolah terse-
but. O-f

*) Giyoto SPd MPd, Kepala Sekolah

SD Lempuyangan 1 Jalan Tukangan 6

Yogyakarta

negeri merupakan lembaga pe-
merintah yang dapat dianggap
sebagai institusi yang sudah dike-
nal. Branding yang kuat dapat
memberikan nilai tambah dan
membedakan sekolah tersebut
dari sekolah-sekolah lain.
Menonjolkan Keunggulan
Brand sekolah negeri dapat
menonjolkan keunggulan yang
dimiliki oleh sekolah, seperti | lai

prestasi akademik dan non- -- Hanya orang kreatif yang sukses
akademik, fasilitas dan program, di era society 5.0
keberagaman, dan komunitas I

yang solid dan berpengalaman.
Dengan kata lain sekolah dapat
memilih alternatif yang sesung-
guhnya sudah dimiliki oleh seko-
lah. Suatu sekolah yang memiliki
prestasi tinggi di bidang sains,
dapat mem-branding diri sebagai

Korban penganiayaan anak pejabat
ajukan perlindungan pada LPSK
-- Wajib mendapat perlindungan

Modal kreativitas, sampah memiliki ni-

Persaingan sekolah negeri dan swasta
ketat
-- Jadi, sekolah dimana?
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